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RINGKASAN
Haryadi, FS. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, Juni 2022.
Pengaruh Menyikkat Gigi Dengan Kombinasi Siwak dan Pasta Gigi Terhadap
Flora Normal Anaerob Tahan Asam (FNATA) pada Saliva dan Gusi Santri Ar-
Razi. Pembimbing I: dr. H. Arif Yahya., M.Kes, Pembimbing II: Yoni Rina
Bintari, S.Si, M.Sc.

Pendahuluan : Penyakit gigi dan mulut merupakan salah satu masalah kesehatan
dengan angka kejadian pada tahun 2018 yaitu 51,9% pada orang dengan usia 15-
24. Angka ini dapat disebabkan oleh pertumbuhan bakteri, salah satunya adalah
kelompok bakteri Flora Normal Anaerob Tahan Asam (FNATA). Siwak diketahui
memiliki efek berupa antibakteri, antiplaque, mengurangi deminerlisasi, dan
memperbaiki jaringan yang rusak pada gigi dan rongga mulut. Hal ini menjadi
alasan peneliti menggunakan kombinasi siwak dan pasta gigi untuk mengurangi
pertumbuhan FNATA sehingga dapat meninkatkan kesehatan gigi dan mulut.

Metode : Penelitian ini merupakan penelitian Klinis Non-Terapeutik dengan desain
pre dan post group only. Pada penelitian digunakan sampel berupa hasil swab dari
gusi dan saliva santri Pondok Pesantren Ar-Razi FK UNISMA dengan rentang usia
19-21 tahun yang akan menggunakan pasta gigi 2 kali sehari (pagi dan malam) atau
kombinasi siwak 5 kali sehari (sebelum shalat) dan pasta gigi 2 kali sehari selama
10 hari. Selanjutkan dilakukan kultur bakteri pada media sukrosa agar dengan
Phenol red untuk melihat pertumbuhan Koloni bakteri FNATA.

Hasil : Penggunaan pasta gigi menghasilkan perbedaan signifikan terhadap
pertumbuhan FNATA pre dan post pada gusi (p = 0,041) dan saliva ( p = 0,00).
Penggunaan kombinasi pasta gigi dan siwak menghasilkan perbedaan signikan
terhadap pertumbuhan FNATA pre dan post pada saliva (p = 0,00) sedangkan pada
gusi tidak ( p = 0,201).

Kesimpulan : Penggunaan kombinasi Pasta gigi dan Siwak menunjukkan
perbedaan yang tidak signifikan terhadap pertumbuhan koloni bakteri FNATA
dibandingkan dengan penggunaan Pasta gigi.

Kata Kunci : Siwak, Pasta gigi, bakteri anaerob, normal flora, gigi dan mulut.
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SUMMARY

Haryadi, SH. Faculty of Medicine of Malang Islamic University, June 2022. The
Effect of Tooth Brushing with A Combination of Miswak and Toothpaste on Acid-
Resistant Anaerobis Normal Flora (FNATA) on Saliva and Gums of Ar-Razi
Students. Supervisor I: dr. H. Arif Yahya., M.Kes, M.Kes. Supervisor II: Yoni Rina
Bintari, S.Si, M.Sc

Introduction :Dental and oral disease is the health problems, the incidence in 2018
IS 51.9% of people aged 15-24. The Acid-Resistant Anaerobic Normal Flora
(FNATA) group of bacteria growth is one of the risk factors of the disease. Miswak
is known to have antibacterial, antiplaque effects, reduce demineralization, and
repair damaged tissue in teeth and oral cavity. This is to study the combination of
Miswak and Toothpaste in research reducing the growth of FNATA in order to
improve dental and oral health.

Method :This research is a non-therapeutic clinical research with pre and post
group design only. In this study, samples were taken by swabbing from the gums
and saliva. The volunteer were Ar-Razi Islamic Boarding School students, FK
UNISMA, with an age range of 19-21 years. They used toothpaste twice a day
(morning and evening) or combination of miswak (five times a day, before prayer)
and toothpaste (twice a day) for 10 days. Bacterial cultures ware carried out ucrose
agar media with Phenol red to detect the growth of FNATA bacterial colonies.

Results :The use of toothpaste resulted in significant differences in the growth of
FNATA on gums (p = 0.041) and saliva (p = 0.00). The combination of toothpaste
and miswak resulted in a significant difference in the growth FNATA in saliva (p
= 0.00), while for gums it is not significant ( p = 201).

Conclusion :The use of the combination of Toothpaste and Siwak show
unsignifically difference (p>0,05) on the growth of bacterial colonies FNATA
compared with the use of toothpaste.

Keywords :Miswak, toothpaste, anaerobic bacteria, normal flora, teeth and mout
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Kesehatan gigi dan mulut pada masyarakat Indonesia dengan populasi 267
juta, dengan rata-rata penduduk Indonesia memiliki 4-5 gigi yang bermasalah.
Penyebab penyakit gigi diderita mayoritass orang Indonesia umumnya disebaban
oleh kurangnya kebersihan gigi dan mulut. Hal ini menimbulkan banyak masalah
pada gigi dan mulut, utamanya adalah karies yang umum terjadi di masyarakat
dunia dan juga menyerang hampir 90% penduduk Indonesia (Soeroso Y..et al.,
2014). Dari hasil Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 menyatakan bahwa secara
nasional sebanyak 57,6% penduduk Indonesia bermasalah gigi dan mulut. Pada
rentang usia 15-24 tahun memiliki jumlah pendirita 51.9%. Proporsi terbesar
masalah gigi di Indonesia adalah gigi rusak/berlubang/sakit (45,3%) dengan
prevalensi karies sebesar 88,8%. Menurut RISKESDAS faktor yang mempengaruhi
jumlah kajadian penyakit gigi dan mulut yaitu, konsumsi gula atau pati berlebih,
konsumsi alkohol dan merokok. Selain itu rendahnya kesadaran masyarakat akan
pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut juga menjadi faktor penting.

Banyaknya bakteri yang mempengaruhi kesehatan gigi dan mulut membuat
kesehatan gigi dan mulut menjadi yang harus kita jaga. Dari banyaknya bakteri
yang membentuk koloni dan menjadi normal flora di dalam rongga mulut, bakteri
tahan asam anaerob merupakan jenis bakteri dengan jumlah tertinggi pada lapisan
biofilm gigi. Bakteri normal flora sendiri adalah yang menempati bagian tertentu
dari tubuh tanpa menimbulkan masalah kesehatan di tempat tersebut sampai batas

tertentu. Normal flora ini terdapat berbagai macam sesuai dengan lingkungan
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hidupnya di bagi menjadi aerob dan anerob. Bakteri anaerob sendiri adalah bakteri
yang dapat hidup tanpa adanya oksigen atau sedikit oksigen disebut dengan obligat
dan fakultatif. Selain itu bakteri juga dibedakan dengan bagaimana bakteri tersebut
bereaksi terhadap pewarnaan. Bakteri tahan asam adalah bakteri yang memiliki
struktur lapisan peptidoglikan tipis yang tidak mempertahankan pewarna Kristal
violet, saat diberikan konterstain berupa safranin akan berubah menjadi merah.
Sehingga Flora Normal Anaerob Tahan Asam Adalah bakteri yang menempati
bagian tubuh tertentu dengan kondisi tanpa atau sedikit oksigen yang saat diwarnai
dengan pewarnaan gram akan menjadi merah. Jenis bakteri flora normal ini
merupakan jenis yang lebih banyak dari jenis lainnya dalam lingkungan normal
flora tubuh, terutama didalam mulut (Murray, R Patrick, 2016).

Dalam rangka mengurangi kejadian penyakit gigi dan mulut, membersihkan
gigi secara teratur sangat dianjurkan. Selain itu penghentian konsumsi alkohol dan
merokok akan sangat berperan dalam mengurangi angka kejadian penyakit gigi dan
mulut. Dalam hal konsumsi gula, bakteri akan menggunakan gula dan pati sebagai
sebagai sumber nutrisi. Gula dan pati ini akan difermentasi menjadi asam organik
yang akan melarutkan mineral pada gigi. Sehingga mengurangi atau membatasi
konsumsi gula dan pati dan menjadi solusi untuk mengurangi angka kejadian
penyakit gigi dan mulut (Mathur dan Dillon, 2018). Selain itu untuk menjaga
kesehatan gigi dapat menggunakan pasta gigi. Didalam pasta gigi terdapat
kandungan beberapa unsur utama berupa bahan abrasif, pengikat, pemanis, deterjen,
humektan, zat anti bakterial, dan bahan tambahan lain (Adwan- G, et.al., 2012).
Agen antibakteri utama dalam pasta gigi adalah fluoride yang dapat berupa SnF,

MFP dan juga NaF. Selain itu, mekanisme fluoride untuk menghambat
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pertumbuhan bakteri adalah penghambatan metabolisme, yang menyebabkan
cedera dan perubahan pH pada intraseluler dan ekstraseluler bakteri.

Selain itu terdapat juga herbal yang mana salah satunya dari batang tumbuhan
Salvadora Persica (Siwak). Penggunaan siwak sebagai salah satu cara atau sebagai
tambahan untuk menjaga kesehatan ronggal mulut, terutama gigi ini sesuai dengan
sunah nabi. Sunah ini merupakan sunah muakadah dalam penggunaan siwak.
Seperti dalam hadits riwayat Al-Bukhari dan hadits riwayat muslim yang
menjelaskan tentang siwak, yang isinya sebagai berikut ;

“Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam
bersabda, “Seandainya tidak memberatkan umatku atau tidak memberatkan
manusia, aku pasti memerintahkan mereka untuk bersiwak bersamaan dengan
setiap kali shalat.” (Abdul Bagi, 2017)
“Aisyah radhiyallahu ‘anha berkata, “Kami biasa menyiapkan siwak dan air untuk
bersuci Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam. Allah lalu membangunkannya
sesuai dengan kehendak-Nya pada waktu malam. Maka beliau bersiwak, berwudhu,
dan melakukan shalat.” (Abdul Bagi, 2017)

Selain itu bersiwak juga merupakan pembersih yang menjadi penyebab
keridhaan Allah, seperti dalam hadits An-Nasai dan Ahmad ;
“Dari ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda, “Siwak itu pembersih mulut dan (penyebab) keridaan Rabb.” (Al Albani,
2004)

Selain penggunaan siwak yang merupakan salah satu dari Sunnah, dalam
pandangan agama Islam, penggunaan siwak juga dapat membantu proses

remineralisasi pada gigi. Seperti dalam jurnal Wassel dan Sherief (2019),
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kandungan varnish pada siwak dapat membantu proses reminaralisasi pada enamel.
Kandungan lain pada siwak juga berfungsi sebagai antimikroba, yaitu kandungan
sulfur sebagai bakterisidal. Selain itu, kandungan tannin pada siwak juga berfungsi
sebagai penghambat glukosiltransferase, yang mengurangi terjadinya plaque
penyebab gingivitis (Varma, et.al., 2018). Mohammad Abhary dan Abdul Aziz
(2015) mengatakan bahwa kandungan antibakateri dari siwak berupa sulfur,
butanediamide, N-benzyl-2-phenylacetamide dan alkaloid. Mereka juga
mengatakan beberapa senyawa lain yang terdapat dalam siwak juga akan keluar dan
membantu untuk menjaga kesehatan gigi dan mulut. Senyawa-senyawa ini
merupakan senyawa yang dapat larut dalam air, sehingga saat bersiwak senyawa-
senyawa ini akan muncul untuk menjaga kesehatan gigi dan mulut. Senyawa
tersebut yaitu, klorida, fluorida, vitamin C, tannin, silika, dan minyak essensial.
Beberapa fungsi yang dilakukan oleh senyawa tersebut seperti, remineralisasi
enamel, perbaikan jaringan, dan mengurangi plak. Dalam penilitian yang dilakukan
olen Malik et.al (2014), siwak mengandung antiplage, yang mana ini dapat
mengurangi resiko terjadinya gingivitis. Sedangkan pada penilitian yang dilakukan
oleh Saha et.al., (2012) menunjukan bahwa siwak memiliki efek yang lebih besar
daripada pasta gigi terhadap penurunan pembentukan plague. Hal ini dikarenakan
kandungan yang ada pada siwak seperti chlorides, fluorides, silica, sulfur, vitamin
C, saponins dan sterols.

Penggunaan siwak sendiri dimasa sekarang ini mulai tergantikan dengan
adanya pasta gigi, baik itu dengan fluorid maupun tanpa fluorid. Hukum dalam
penggunaan pasta gigi dianggap sama dengan kayu basah, karena kemiripan

kandungan dan rasa. Menurut Imam An-Nawawi bersiwak memiliki tujuan untuk
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“membersihkan”, sehingga dengan alat apapun baik dengan jari, kain atau lainnya
asalkan tidak membahayakan untuk mencapai tujuan tersebut makan alat tersebut
disebut siwak,. Imam Abul Hasan As-Sindi mengatakan : "Yaitu alat apa saja yang
bisa mensucikan dengannya maka dia menyerupai siwak, karena dia bisa
membersihkan mulut, bersuci dan membersihkan, demikian kata An-Nawawi."

Kedua faktor ini, yang mana masyarakat sudah terbiasa dengan penggunaan
sikat dan pasta gigi dibandingkan bersiwak, meskipun siwak memiliki kandungan
yang lebih baik dari pasta gigi, menjadikan mengkombinasi siwak dan pasta gigi
menjadi pilihan untuk meningkatkan kesehatan gigi dan mulut. Sehingga untuk
membuktikan manfaat dari bersiwak, peneliti membandingkan flora normal
anaerob tahan asam pada saliva dan gusi. Pemberian perlakuan pada 2 kelompok
yang didasari oleh kebiasaan membersihkan dan dengan mengkombinasinya
dengan siwak menjadi pilihan untuk membuktikan khasiat dari bersiwak.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh menyikat gigi dengan kombinasi siwak dan pasta gigi
terhadap Flora Normal Tahan Asam (FNATA) pada saliva dan gusi Santri Ar-Razi?

1.3  Tujuan Penelitian

Mengetahui pengaruh menyikat gigi dengan kombinasi siwak dan pasta gigi
terhadap Flora Normal Tahan Asam (FNATA) pada saliva dan gusi Santri Ar-Razi.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan dapat digunakan sebagai data dasar dan bahan acuan dalam

penelitian lebih lanjut yang serupa selanjutnya.
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1.4.2 Bagi Institusi

Dapat menjadi sumbangan pemikiran serta menambah bahan di
kepustakaan mengenai pengaruh kombinasi menyikat dengan pasta gigi dan siwak

terhadap flora normal anaerob tahan asam (FNATA) pada saliva dan gusi.

1.4.3 Bagi Masyarakat

Sebagai Informasi bagi masyarakat untuk dapat mengetahui tentang
hubungan membersihkan gigi dengan siwak dan pasta gigi terhadap flora normal

anaerob tahan asam (FNATA) pada saliva dan gusi.
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7.2

53

BAB VII
PENUTUP

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan bahwa :

1. Menyikat gigi menggunakan pasta gigi berpengaruh menurunkan
koloni FNATA pada gusi dan saliva

2. Mengkombinasi pasta gigi dan siwak berpengaruh menurunkan koloni
FNATA pada sampel saliva.

3. Menyikat gigi menggunakan kombinasi pasta gigi dan siwak tidak
terdapat perbedaan pengaruh terhadap pertumbuhan koloni FNATA
pada sampel gusi dan saliva dibandingkan dengan penggunaan pasta
gigi saja.

SARAN

1. Dibutuhkan waktu perlakuan yang lebih lama dalam penggunaan siwak
untuk dapat memaksilmalkan efek kerja bahan aktif siwak terhadap
kesehatan rongga mulut.

2. Perlu meminimalisir kesalahan saat mengkultur bakteri, agar dapat
melihat efek dari penggunaan siwak lebih optimal.

3. Melakukan RT-PCR untuk menspesifikasi jenis bakteri yang

jumlahnya menurun karena efek dari pasta gigi dan siwak.
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